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Penerapan motif Aceh tidak terbatas pada satu atau dua produk kerajinan saja tetapi pada saat ini penerapan motif Aceh sudah
banyak diterapkan pada berbagai jenis produk kerajinan bordir seperti pada tas, dompet, sajadah, gelang, kotak pensil, peci dan
sebagainya. Penelitian yang berjudul â€œpenerapan motif Aceh pada kerajinan bordir di desa lamnga kecamatan montasik Aceh
besarâ€•. Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui motif yang diproduksi dan paling banyak disenangi
konsumen pada kerajinan bordir (2) mengetahui motif Aceh yang diterapkan pada kerajinan bordir (3) menciptakan motif pada
kerajinan bordir di desa lamnga kecamatan montasik Aceh besar. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang bersifat
naturalistik, dengan subjek penelitian enam responden. Teknik pengambilan data menggunakan purposive sampling. Pengumpulan
data diperoleh dari observasi, wawancara dan dokumentasi. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa motif yang sering
diproduksi dan yang paling banyak disenangi konsumen yaitu motif pintoe Aceh dengan mengkombinasikan motif-motif Aceh lain.
Penempatan motif tergantung selera konsumen dan juga tergantung motif yang ingin digunakan. Selain itu warna yang digunakan
juga sudah banyak mengalami variasi warna, namun demikian antara penempatan motif dan penggunaan warna disesuaikan dengan
permintaan konsumen. Dalam mendesain motif sangat mudah kerena sudah terbiasa dan sering dilakukan hanya saja pada saat
pengerjaannya membutuhkan waktu sesuai besar kecilnya suatu jenis produk. Kesimpulan dari penelitian ini adalah motif yang
dikembangkan hanya beberapa saja karena pengrajin sangat terbatas terhadap pengetahuan tentang penerapan motif-motif Aceh, hal
ini dikarenakan kurangnya media informasi seperti buku yang membahas tentang motif-motif tradisional Aceh yang mereka miliki
untuk dipelajari. Diharapkan kepada pengrajin agar selalu menjaga dan melestarikan motif-motif yang mereka ketahui untuk
dikembangkan lagi sebagai simbol dan kebanggaan masyarakat Aceh.
